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COMPARISON THE INHIBITION OF LEAVE EXTRACT Jatropha curcas 

Linn AGAINST  Staphylococcus aureus AND Escherichia coli BACTERIA 

VIA IN VITRO 

 
 

 
 

By 

   

 

SITI AMINAH HASIBUAN 

 

Infectious disease in Indonesia is still quite high and very worrying. 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli is the most important and dangerous 

pathogens. These bacteria are often resistant to many types of antibiotics, so 

complicates the selection of appropriate antimicrobial for therapy. One of the 

natural substances that can be used as a traditional medicine theraphies are 

Jatropha. Jatropha plant contains saponins, flavonoids, phenols, alkaloids and 

saponins are effective to inhibit the growth of Gram Positive and Gram Negative 

bacteria. Leaves of Jatropha plant which have benefits for treating various 

microbial infections.  

This research was done by laboratoric analitic use methode Kirby Bauer. The 

results seen by Staphylococcus aureus and Escherichia coli inhibition zone is 

formed within 24 hours. Statistical test used is non parametric test using Kruskal-

Wallis test was continued to the Mann-Whitney to see the magnitude of the 

difference between the concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%.  

The result from research is average diameter zone of inhibition at concentrations 

of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100% of Staphylococcus aureus bacteria is 13,5 

mm, 14,25mm, 18,5mm, 19,5mm and 20,75mm and Escherichia coli bacteria is 

18,12mm, 18,3mm, 18,37mm, 18,55mm, and 18,67mm. Comparison zone of 

inhibition increasing to Escherichia coli bacteria. Conclusion is extract Jatropha 

leaves more effective inhibit the growth of Escherichia coli moreover 

Staaphylococcus aureus bacteria. 

Keywords: Escherichia coli, Leave of Jatropha curcas Linn, Staphylococcus 

aureus. 
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VITRO 

 

 

 

Oleh 

 

 

SITI AMINAH HASIBUAN 

 

 

 

Penyakit infeksi di Indonesia masih cukup tinggi dan sangat mengkhawatirkan. 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan bakteri pathogen 

terpenting dan berbahaya. Bakteri ini sering resisten terhadap berbagai jenis 

antibiotik, sehingga mempersulit pemilihan antimikroba yang sesuai untuk terapi. 

Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai obat terapi tradisional adalah 

tanaman jarak pagar. Tanaman jarak pagar mengandung saponin, flavanoid, fenol, 

alkaloid, dan saponin yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Gram 

positif dan Gram negatif. Daun jarak pagar memiliki manfaat untuk mengobati 

berbagai macam infeksi mikroba. 

 

Jenis penelitian ini adalah analitik laboratorik menggunakan metode Kirby Bauer. 

Hasil dilihat berdasarkan zona hambat Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli yang terbentuk dalam jangka waktu 24 jam. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji non parametrik dengan menggunakan uji Kruskal-wallis dilanjutkan ke 

uji Mann-Whitney untuk melihat besarnya perbedaan antara konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80% dan 100%. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan diameter rerata zona hambat pada konsentrasi 

20%; 40%; 60%; 80%; dan 100% pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli adalah 13,5mm, 14,25mm, 18,5mm, 19,5mm, dan 20,75; 

18,12mm, 18,3mm, 18,37mm, 18,55mm, dan 18,67mm. Perbandingan zona 

hambat lebih tinggi terhadap bakteri Escherichia coli. Kesimpulan adalah ekstrak 

daun jarak lebih efektif terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli dibandingkan dengan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci : Daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn), Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angka kematian yang disebabkan penyakit infeksi di Indonesia masih

cukup tinggi dan sangat mengkhawatirkan. Berbagai jenis antibiotik

generasi baru sudah banyak digunakan secara luas namun angka

kesembuhan masih jauh dari memuaskan. Munculnya resistensi

antimikroba adalah salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan dalam

penanganan kasus infeksi terutama kasus infeksi berat dengan bakteri

Multi-Drug Resistant Organism (MDRO). Perkembangan masalah

resistensi antimikroba yang disebabkan oleh proses seleksi sangat

berhubungan dengan penggunaan antibiotik yang kurang bijak dan

penyebaran kuman resisten dapat terjadi secara cepat bila mengabaikan

standar precaution. Penelitian Amrin Study (Antimicrobial Resistance in

Indonesia, prevalence and prevention) pada tahun 2001-2005

membuktikan sudah terdapat bakteri multi resiten yang merupakan

ancaman bagi masyarakat luas di dunia (Amrin, 2011).

Salah satu breeding ground atau tempat berkembangnya infeksi bakteri

yaitu rumah sakit dan unit perawatan intensif disebabkan penggunaan alat

invasif, kontak yang sering antara staf rumah sakit dengan pasien sehingga

memudahkan terjadinya transmisi infeksi, intensitas penggunaan antibiotik
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yang tinggi serta penggunaan antibiotik empiris yang berlebihan yang

menyebabkan resistensi terhadap bakteri Gram negatif (Jawetz et al.,

2008) (Rosenthal, 2011).

Bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi tersebut adalah

bakteri gram positif dan gram negatif. Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli merupakan tingkat infeksius yang paling dominan

menyerang manusia dan juga hewan (Mohammed, 1999). Beberapa

dekade belakangan telah diketahui bahwa infeksi Staphylococcus aureus

terus meningkat diberbagai belahan dunia. Di Asia, prevalensi infeksi

Staphylococcus aureus kini mencapai 70%, sementara di Indonesia pada

tahun 2006 mencapai 23,5% (Wahid, 2007).

Bakteri Staphylococcus dapat menyebabkan infeksi lokal atau dapat

menyebabkan bakteremia serta toxic shock syndrome. Pada umumnya

bakteri ini berkolonisasi terutama di hidung dan kulit. Infeksi nosokomial

yang disebabkan oleh Staphylococcus sangat perlu mendapat perhatian

terutama pada pasien dengan pemasangan kateter, prostesa dan terutama

pasien imunokompromatis (Sumarno, 2010). Begitu juga dengan bakteri

Escherichia coli yang merupakan bakteri yang digunakan sebagai

indikator adanya kontaminasi feses dan kondisi sanitasi yang tidak baik

terhadap air, makanan dan minuman.

Efek samping yang ditimbulkan oleh antibiotik maka penggunaan obat

tradisional merupakan jalan alternatif untuk mengatasi berbagai penyakit

infeksi. Pemanfaatan bahan alam yang berasal dari tumbuhan sebagai obat

tradisional telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia untuk
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menangani berbagai masalah kesehatan dan secara umum dinilai lebih

aman dari penggunaan obat modern (Arisandi, 2006). Hal ini cukup

menguntungkan karena bahan bakunya mudah didapat atau dapat ditanam

di pekarangan sendiri, relatif murah dan dapat diramu sendiri di rumah.

Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat adalah

jarak pagar. Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai obat

tradisional adalah tanaman jarak pagar (Syah Alam, 2006).

Semua bagian dari tanaman jarak pagar telah digunakan sejak lama

dalam pengobatan tradisional sebagai antibakteri. Antibakteri merupakan

zat yang dapat menghambat atau membunuh bakteri dalam konsentrasi

yang aman bagi inang (Nurmillah, 2009).

Tanaman jarak pagar yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae,

genus Jatropha mempunyai daun yang berkhasiat sebagai obat gatal-gatal,

perut kembung, eksim, dan jamur di sela-sela kaki. Daun jarak

mengandung fenol, terpenoid, flavonoid, saponin (Oskoueian et al., 2011),

dan alkaloid (Gupta et al., 2011). Pada penelitian Sisunandar yaitu

mengatakan bahwa terdapat aktivitas antibakteri pada ekstrak daun jarak

cina (Sisunandar, 2002). Hasil dari penelitian tersebut adalah ekstrak daun

jarak cina mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus dengan konsentrasi kadar hambat minimal 8% dan bakteri

Escherichia coli dengan konsentrasi 5%. Daun jarak cina dan daun jarak

pagar mempunyai kandungan senyawa kimia yang sama yaitu flavonoid,

saponin, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri

(Sisunandar, 2002).
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun jarak pagar

(Jatropha curcas Linn.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan

pertanyaan peneliti sebagai berikut: Apakah terdapat perbedaan daya

hambat ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in

vitro.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui adanya perbedaan daya hambat ekstrak daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn) dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui keefektivan aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn) antara pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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b. Mengetahui adakah efek antibakteri pada ekstrak daun jarak pagar

(Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

c. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas

Linn) yang memiliki daya hambat yang lebih besar pada rentang

konsentrasi yang digunakan terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan terutama pengetahuan

mengenai daun jarak pagar sebagai antibakteri dan penerapan

keilmuan yang telah peneliti pelajari dalam masa perkuliahan.

2. Bagi masyarakat, memberikan dasar ilmiah mengenai manfaat daun

jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai antibakteri.

3. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi ilmiah mengenai daun

jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai bahan rujukan atau

referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn)

Gambar 1. Tanaman Jarak Pagar (Susilowati, 2014)

2.1.1 Morfologi Daun Jarak Pagar

Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) merupakan jenis

tanaman semak atau pohon yang tahan terhadap kekeringan

sehingga tahan hidup di daerah dengan curah hujan rendah.

Tanaman jarak pagar atau Jatropha curcas Linn merupakan

tanaman perdu dapat tumbuh tinggi mencapai 1-7 m, dan memiliki

cabang yang tidak beraturan. Batang kayu berbentuk silindris dan

jika dipotong akan mengeluarkan getah. Adapun bagian Jatropha

curcas yaitu daun Jatropha curcas Linn merupakan daun tunggal

memiliki sudut/ lekuk 3-5. Daun menyebar diseluruh batang. Daun
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pada permukaan atas dan bawah berwarna hijau, namun pada

bagian bawahnya sedikit lebih pucat. Lebar daun menyerupai hati

atau oval dengan panjang 5-15 cm. Daun berlekuk, bergaris

hingga ke tepi. Tulang daun menjari dengan 5-7 tulang daun

utama. Daun dihubungkan dengan tangkai yang memiliki panjang

sekitar 4-15 cm. Bunga tanaman jarak adalah bunga majemuk

berbentuk malai, berwarna hijau kekuningan, berkelamin tunggal,

dan berumah satu (putik dan benang sari dalam satu tanaman).

Bunga betina 4-5 kali lebih banyak dari bunga jantan (Syah Alam,

2006).

2.1.2 Klasifikasi ilmiah tanaman jarak pagar

Tanaman jarak pagar mempunyai nama latin Jatropha

curcas Linn. Dalam sistematik (taksonomi) tumbuhan, kedudukan

tanaman jarak pagar diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiosperma

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceace

Genus : Jatropha

Spesies : Jatropha curcas Linn., (Astuti, 2008)
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2.1.3 Kandungan Tanaman Jarak Pagar

a. Daun

Gambar 2. Tanaman Jarak Pagar (Susilowati, 2014)

Daun dan ranting jarak pagar mengandung flavonoid,

apigenin, vitexin, dan isovitexin. Daun jarak pagar juga

mengandung dimer dari triterpene alkohol (C6H117O9) dan dua

flavonoid glikosida (Syah Alam, 2006).

Daun jarak pagar juga mengandung senyawa metabolit.

Mekanisme senyawa metabolit sekunder pada jarak pagar

berbeda-beda. Penghambatan pertumbuhan bakteri oleh

senyawa metabolit sekunder dimulai dari membran sel,

dinding sel, dan komponen sel. Penghambatan pada membran

sel dilakukan oleh senyawa flavonoid dan fenol. Senyawa

flavonoid bersifat lipofilik yang akan merusak membran

bakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah

membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler

dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan

diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al.,
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2009). Senyawa fenolik dapat memutuskan ikatan

peptidoglikan ketika melewati dinding sel (Pelczar dan Chan,

2008).

Senyawa alkaloid dapat menghambat pembentukan

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel

pada sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan

kematian sel. Senyawa terpenoid bersifat mudah larut dalam

lipid. Hal tersebut mengakibatkan senyawa terpenoid lebih

mudah menembus dinding sel bakteri baik pada bakteri Gram

positif maupun Gram negatif (Siregar, 2012). Rusaknya porin

mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi sehingga

pertumbuhan bakteri tersebut terhambat (Rachmawati et al.,

2011). Dinding sel yang rusak menyebabkan senyawa

metabolit sekunder dapat masuk kedalam membran sel dan

mengakibatkan kerusakan sel. Mekanisme senyawa terpenoid

sebagai antibakteri dengan membentuk ikatan polimer yang

kuat dengan porin sehingga mengakibatkan rusaknya porin

tersebut.

Senyawa saponin dapat menghambat sintesis protein

karena terakumulasi dan menyebabkan kerusakan komponen-

komponen penyusun sel bakteri (Brooks et al, 2005). Sintesis

protein merupakan proses metabolisme utama pada bakteri

yang sangat berhubungan langsung dengan kelangsungan

hidup bakteri dimana rusaknya komponen sel terutama
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rusaknya DNA, RNA, dan protein memegang peranan amat

penting dalam sel. Hal tersebut mengakibatkan kerusakan total

pada sel sehingga bakteri tidak bisa replikasi karena lisis

(Amrulloh, 2008).

Ekstrak daun memiliki kadar senyawa metabolit

sekunder yang tinggi dikarenakan daun merupakan organ

tempat terjadinya fotosintesis dan menghasilkan karbohidrat,

lemak, dan asam amino.

Berdasarkan penelitian Setyaningsih, et al (2013)

menyatakan bahwa daun juga mengandung air, abu, dan

karbohidrat. Kandungan air sebesar 9,31% dan ini sangat

menentukan pembentukan karbohidrat dan pembentukan

senyawa metabolit sekunder. Kandungan abu sebesar 10,58%,

hal ini mempengaruhi kandungan mineral bahan lain termasuk

kandungan senyawa metabolit sekunder sedangkan kandungan

karbohidrat sebesar 20,04%. Proses pembentukan senyawa

metabolit sekunder bersumber dari air, abu, karbohidrat, dan

lemak. Sehingga semakin tinggi kadar air, abu, dan

karbohidrat semakin tinggi pula kandungan senyawa metabolit

sekundernya (Setyaningsih et al., 2013).

Berdasarkan penelitian Vilaserior, (2011) menyatakan

bahwa daun jarak inactive melawan Escherichia coli,

Pseudomonas aeruginosa, dan Saccharomyces cerevisiae

(Vilaserior, 2011).
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b. Batang dan akar

Gambar 3. Tanaman Jarak Pagar (Susilowati, 2014)

Berbagai  asam organik seperti saponin dan tannin,

senyawa fridelin, epipridelinol, tetrasiklik triterpenester

jatrocurin dan scopoletin. Sedangkan pada kulit batang

mengandung senyawa b-amyrin, b-sitosterol, dan tarasterol.

Akar jarak pagar mengandung b-sitosterol, dan b-D-glukosida,

marmesin, propacin, curculathyrane A dan B, diterpenoid

jatrophol, jatropholone A dan B, coumarin tomentin dan

coumarino-lignan jatrophin (Syah Alam, 2006).

Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak kulit batang

jarak memiliki aktivitas biologi seperti antimikroba, anti

alergi, dan antioksidan. Flavonoid memilki spektrum aktivitas

antimikroba yang luas dengan mengurangi kekebalan pada

organisme sasaran (Syah Alam, 2006).
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c. Getah

Getah jarak pagar mengandung flavonoid yang dapat

berfungsi sebagai antifungi, antiseptik dan antiradang. Saponin

dapat memacu pertumbuhan kolagen dalam proses

penyembuhan dan juga memiliki efek menghilangkan rasa

sakit dan merangsang pembentukan sel-sel baru, getah jarak

juga mengandung tannin (18%) yang berfungsi sebagai obat

kumur dan gusi berdarah serta obat luka. Jatrophine

(mengandung alkoloid), yang diketahui bermanfaat dalam hal

analgesik. Getah jarak bersifat antimikroba sehingga dapat

mengusir bakteri dan virus seperti jenis Staphylococcus,

Streptococcus, dan Escherichia coli (Kaswan, 2012).

2.1.4 Manfaat tanaman jarak pagar

Semua bagian tanaman jarak pagar telah digunakan sejak

lama dalam pengobatan tradisional. Di beberapa Negara termasuk

Indonesia Jarak (Jatropha curcas Linn) digunakan  selain sebagai

bahan bakar juga dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Biji

tumbuhan jarak dapat dijadikan sebagai bahan bakar ramah

lingkungan (Mahmud, 2007).

Manfaat lain dari tumbuhan jarak adalah digunakan sebagai

obat rakyat seperti untuk mengobati penyakit luka bakar, penyakit

kulit, diare, demam, peradangan dan sebagainya (Mahmud, 2007).

Daun jarak sering digunakan untu mengobati bengkak,

reumatik, terkilir, luka berdarah, gatal gatal, eksim, kutu air, sari
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pati cairan daunnya digunakan sebagai obat batuk dan antiseptik

pasca melahirkan. Kadang digunakan untuk memperlancar ASI.

Buah dan biji jarak di manfaatkan sebagai obat borok, rematik

sedangkan getah untuk mengobati kudis, sembelit dan sakit gigi

(Mahmud, 2007). Akar jarak diketahui mengandung zat

antimikroba yang dapat melawan 18 jenis organisme mikroba dan

sebagai penangkal sengatan ular (Aiyelaagbe, 2000 ; Thomas,

2008).

2.2 Staphylococus aureus

Gambar 4. Staphylococcus aureus (Jawetz, et al., 2008)
Ket : Perbesaran 1000x

2.2.1 Morfologi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat,

bersifat Gram positif, biasanya tersusun dalam rangkaian tidak

beraturan seperti buah anggur. Beberapa diantaranya tergolong

flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia, menyebabkan

penahanan abses, berbagai infeksi piogen dan bahkan septikimia

yang fatal. Staphylococcus aureus mengandung polisakarida  dan

protein yang berfungsi sebagai antigen dan merupakan substansi
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penting di dalam struktur dinding sel, tidak membentuk spora, dan

tidak membentuk flagel (Jawetz et al., 2008).

2.2.2 Klasifikasi Staphylococcus aureus

Staphylococcus berasal dari perkataan staphyle yang berarti

kelompok buah anggur dan kokus yang berarti benih bulat. Aureus

berasal dari kata aurum yang berarti emas. Klasifikasi

Staphylococcus aureus menurut Bergey’s manual adalah:

Kingdom : Monera

Divisi : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillates

Famili : Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Species :Staphylococcus aureus (Capuccino and Natalie,

2007).

2.2.3 Sifat Kultur

Staphylococcus aureus tumbuh dengan baik pada berbagai

media bakteriologik dibawah suasana aerobik atau mikro-aerobik.

Tumbuh dengan cepat pada temperatur 37oC namun pembentukan

pigmen yang terbaik adalah pada temperatur kamar (20 – 35oC).

Koloni pada media yang padat akan berbentuk bulat, halus,

menonjol, dan berkilau-kilau, membentuk berbagai pigmen

berwarna kuning keemasan (Jawetz et a.l, 2008).
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2.2.4 Toksin dan Enzim

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit karena

kemampuannya berkembang biak dan menyebar luas dalam

jaringan tubuh serta adanya beberapa zat yang dapat diproduksi,

antara lain :

1. Eksotoksin

Bahan ini dapat ditemukan dalam filtrat hasil pemisahan dari

kuman dengan jalan menyaring kultur. Bahan ini bersifat tidak

tahan pemanasan (termolabil) dan bila disuntikan pada hewan

percobaan dapat menimbulkan kematian dan nekrose kulit.

- Alfa hemolisis : suatu protein dengan berat molekul 3x104

yang dapat melarutkan eritrosit kelinci, merusak trombosit

dan dapat mempengaruhi otot polos pembuluh darah.

- Beta hemolisis : suatu protein yang dapat menghancurkan

eritrosit kambing tetapi tidak pada eritrosit kelinci dalam 1

jam pada suhu 37oC.

- Gama hemolisis : bersifat antigen (Jawetz, et al., 2008).

2. Koagulase

Suatu protein yang menyerupai enzim dan dapat

menggumpalkan plasma sitrat dengan bantuan suatu faktor yang
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terdapat dalam banyak serum. Bakteri yang membentuk koagulase

dianggap menjadi patogen invasif (Jawetz et al., 2008).

3. Katalase

Katalase adalah enzim yang berperan pada daya tahan

bakteri terhadap proses fagositosis. Tes adanya aktivtias

katalase untuk membedakan Staphylococcus sp. dari

Streptococcus sp. (Jawetz et al. 2008). Enzim ini dapat

diketahui jika koloni dituangi H2O2 3% akan timbul

gelembung-gelembung udara, yang berarti menghasilkan

katalase yaitu mengubah hidrogen peroksida menjadi air dan

oksigen (Arif et al., 2014).

4. Lekosidin

Toksin ini dapat mematikan sel darah putih pada hewan yang

terkena infeksi. Lekosidin juga suatu antigen tetapi lebih termolabil

dari pada eksotoksin (Jawetz et al., 2008).

5. Enterotoksin

Merupakan suatu protein dengan berat molekul 3x104 yang

tahan terhadap pemanasan selama 30 menit. Staphylococcus aureus

merupakan penyebab penting dalam keracunan makanan.

enterotoksin dihasilkan ketika Staphylococcus aureus tumbuh pada

makanan yang mengandung karbohidrat dan protein (Mansjoer,

2014).
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6. Patogenitas

Staphylococcus aureus patogen menghasilkan koagulase dan

pigmen kuning bersifat hemolitik dan meragikan manitol.

Gambaran infeksi lokal Staphylococcus aureus adalah suatu infeksi

folikel rambut, atau suatu abses biasanya suatu infeksi peradangan

yang hebat, terlokalisir, sakit, yang mengalami pernanahan sentral

dan yang sembuh dengan cepat bila nanah kemudian dikeluarkan

(Jawetz et al., 2008).

Pengobatan terhadap infeksi Staphylococcus aureus dapat

menggunakan antibiotik seperti Eritromisin yang sering diberikan

untuk luka pada kulit. Eritromisin merupakan antibiotik golongan

makrolid yang dapat menghambat sintesis protein bakteri gram

positif seperti Staphylococcus aureus (Yati et al., 2008). Infeksi

berat pada bakteri Gram positif yang disebabkan Staphylococcus

aureus memerlukan pengobatan antibiotik penisilin secara oral atau

intravena, seperti penisilin, metisillin, sefalosporin, eritromisin,

linkomisin, vankomisin, dan rifampisin. Sebagian besar galur

Stafilokokus sudah resisten terhadap berbagai antibiotik tersebut,

sehingga perlu diberikan antibiotik berspektrum lebih luas seperti

kloramfenikol, amoksilin, dan tetrasiklin. Untuk MRSA

direkomendasikan vankomisin intravena (Sumarno, 2010).
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7. Epidemiologi

Staphylococcus aureus merupakan parasit manusia yang dapat

ditemukan dimana-mana. Sumber utama infeksi adalah lesi

terbuka, barang-barang yang terkontaminasi lesi tersebut, saluran

napas dan kulit manusia. Staphylococcus aureus meningkat tajam

pada lingkungan rumah sakit terutama pada kamar perawatan bayi

yang baru lahir, unit perawatan intensif, kamar bedah, dan bagian

kemoterapi kanker. Staphylococcus aureus patogen “epidemik”

masuk secara luas ke daerah-daerah ini dan mengakibatkan banyak

penyakit klinis yang berbahaya. Staphylococcus aureus dapat

menyebabkan beberapa macam penyakit misalnya furunkel,

karbunkel, impetigo, SSSS (Staphylococcal Scalded Skin

Syndrome), pneumonia, osteomielitis, bakteremia, endokarditis,

infeksi metastatik, keracunan makanan, dan shock toxic syndrome

(Jawetz et al., 2008).
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2.3 Escherichia coli

2.3.1 Morfologi E.coli

Gambar 5. Escherichia coli, perbesaran 1000x (Jawetz et al., 2008)

Escherichia. coli memilki bentuk batang pendek, Gram negatif,

tidak berspora, ukuran 0,4-0,7 mikron, sebagian besar gerak positif dengan

flagel peritrich, dan mempunyai kapsul. Escherichia coli merupakan flora

normal saluran pencernaan dan merupakan salah satu kuman yang

menghasilkan indol positif dan tergolong kuman yang cepat meragi

laktosa. Umumnya tidak menyebabkan hemolisa pada lempeng agar darah.

Biakan Escherichia coli pada media menbentuk koloni bulat konveks,

halus dengan tepi yang rata dan sedikit mukoid (Jawetz et al., 2008).

Beberapa strain Escherichia coli menghasilkan hemolisis dalam agar

darah. Kultur dalam media “differensial” yang berisi bahan warna khusus

dan karbohidrat yang mana dapat membedakan koloni yang

memfermentasi laktosa (berwarna) dengan koloni yang tidak

memfermentasi laktosa (tidak berwarna) dan ini memungkinkan

dilakukannya identifikasi dengan segera (Brooks GF, 2007). Bakteri Gram

negatif memiliki membran luar yang terdiri dari tiga lapis yaitu
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lipoprotein, lipopolisakarida (LPS), dan fosfolipid. Porin adalah protein

transmembran yang berbentuk saluran (Tortora et al., 2007).

2.3.2 Klasifikasi Escherichia Coli

Klasifikasi Escherichia coli yakni :

Domain : Bacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Gamma Proteobacteria

Ordo : Enterobacteriales

Family : Enterobacteriaceae

Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli (Hardjoeno, 2007)

2.3.3 Struktur Antigen

Escherichia coli mempunyai beberapa antigen, yaitu :

a. Antigen O (somatik) yang bersifat tahan panas atau termostabil,

dan terdiri dari lipopolisakarida yang mengandung glukosamin

dan terdapat pada dinding sel bakteri gram negatif. Menurut

Alakomi et al., (2006) lipopolisakarida dapat menyebabkan

resistensi sel dari berbagai macam zat, namun masih dapat

ditembus dengan senyawa permeabilizer yang dapat

menghancurkan lipopolisakarida dan meningkatkan permeabilitas

membran terluar bakteri Gram negatif (Alakomi et al., 2006).
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b. Antigen H (flagel) yang bersifat tidak tahan panas atau termolabil

dan akan rusak pada suhu 100oC.

c. Antigen K (kapsul)/envelope. Antigen ini terdapat pada permukaan

luar bakteri, terdiri dari polisakarida dan bersifat tidak tahan panas

(Jawetz et al., 2008).

2.3.4 Patogenitas dan Gambaran Klinik

Penyakit-penyakit yang disebabkan oleh Escherichia coli, antara lain :

a. Infeksi saluran kemih

Escherichia coli merupakan penyebab yang paling lazim

dari infeksi saluran kemih mulai dari sistitis sampai

pielonefritis. Infeksi ini dapat terjadi akibat sumbatan saluran

kemih karena adanya pembesaran prostat, batu dan kehamilan

(Sumarno, 2010).

b. Penyakit diare yang berkaitan dengan Escherichia coli

Escherichia coli merupakan kuman oportunis yang banyak

ditemukan di dalam usus besar manusia sebagai flora normal.

Sifat Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi primer pada

usus, misalnya diare pada anak dan travellers diarrhoe (diare

musafir) dan juga menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh

lain di luar usus (Sumarno, 2010).



22

Escherichia coli diklasifikasikan oleh ciri khas dari sifat

virulensinya, yaitu:

 Escherichia coli enteropatogenik (EPEC) merupakan

penyebab penting diare pada bayi. Akibat dari infeksi

ini adalah diare cair yang biasanya sembuh sendiri

tetapi dapat juga menjadi kronik. Lamanya diare EPEC

dapat diperpendek dan diare kronik dapat diobati

dengan pemberian antibiotik.

 Escherichia coli enterotoksigenik (ETEC), strain kuman

yang mengeluarkan toksin LT (termolabil) atau toksin

ST (termostabil).

 Escherichia coli enteroinvasive (EIEC) merupakan

penyebab diare seperti disentri yang disebabkab oleh

Shigella.

 Escherichia coli enterohemoragik (EHEC) merupakan

penyebab berbagai jenis penyakit, berkisar dari diare

ringan hingga nyeri abdomen berat.

c. Penyakit-penyakit lain yang disebabkan oleh Escherichia coli

adalah pneumonia, meningitis pada bayi baru lahir, infeksi luka

terutama luka di dalam abdomen (Suwito, 2010).

Pengobatan infeksi Escherichia coli bergantung pada

tempat infeksi dan tingkat keparahan infeksi. Pengobatan
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utama adalah pemberian antibiotik, beserta perawatan lain

seperti pemberian cairan, oksigen, dan pengobatan lain sesuai

gejala. Infeksi selaput otak dan paru umumnya diobati  dengan

sefalosporin generasi ketiga, untuk infeksi dengan nanah dapat

diberikan ampicilin dan sulbactam atau cefotixin. Diare

Escherichia coli diobati dengan doxycycline, fluoroquinolone,

dan TMP-SMZ yang mana obat ini dapat mempersingkat durasi

diare (Sumarno, 2010).

2.4 Antibakteri

Antibakteri adalah obat senyawa kimia yang mampu membunuh atau

menghambat pertumbuhan bakteri khususnya bakteri yang merugikan

manusia. Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan

mikroba atau membunuhnya, masing-masing dikenal sebagai Kadar

Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Antibakteri

tertentu aktivitasnya dapat meningkat menjadi bakterisid bila kadar

antibakterinya ditingkatkan melebihi KHM. Antimikroba umumnya

dinyatakan sebagai penghambatan pertumbuhan mikroorganisme, dan

apabila dimaksudkan untuk kelompok organisme maka sering digunakan

istilah antibakteri untuk bakteri atau antifungi untuk jamur (Pelzhar dan

Chan, 2008). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

antimikroba antara lain:

1. pH lingkungan

2. Komponen-komponen perbenihan
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3. Stabilitas obat

4. Besarnya inokulum bakteri

5. Masa pengeraman

6. Aktivitas metabolik mikroorganisme

Antibiotik adalah suatu substansi kimia yang diperoleh dari, atau

dibentuk oleh berbagai spesies mikroorganisme, yang dalam konsentrasi

rendah mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme lainnya

(Setiabudy, 2007).

2.5 Uji Aktivitas Antibakteri

Penentuan aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan dua

metode, yaitu metode difusi dan dilusi (Brooks et al., 2007). Pada metode

difusi termasuk di dalamnya metode disk diffusion (tes Kirby & Baur), E-

test, ditch-plate technique, dan Cup-plate technique. Sedangkan pada

metode dilusi termasuk didalamnya metode dilusi cair dan dilusi padat

(Pratiwi, 2008).

2.5.1 Metode Difusi

Pada metode ini yang diamati adalah diameter daerah hambatan

pertumbuhan bakteri karena difusinya obat pada titik awal

pemberian ke daerah difusi. Metode ini dilakukan dengan cara

menanam bakteri pada media agar padat tertentu kemudian

diletakkan kertas samir atau disk yang mengandung obat dan

dilihat hasilnya. Diameter zona jernih inhibisi di sekitar cakram



25

diukur sebagai kekuatan inhibisi obat melawan bakteri yang diuji

(Brooks et al., 2007). Metode difusi dibagi menjadi beberapa cara:

1. Metode disk diffusion (tes Kirby & Baur)

Menggunakan piringan yang berisi agen antibakteri, kemudian

diletakkan pada media agar yang sebelumnya telah ditanami

bakteri sehingga agen antibakteri dapat berdifusi pada media

agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan

pertumbuhan bakteri oleh agen antibakteri pada permukaan

media agar (Pelczar dan Chan, 2008).

2. Metode E-test

Digunakan untuk mengestimasi Kadar Hambat Minimum

(KHM), yaitu konsentrasi minimal suatu agen antibakteri untuk

dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Pada metode

inidigunakan strip plastik yang mengandung agen antibakteri

dari kadar terendah sampai tertinggi dan diletakkan pada

permukaan media agar yang telah ditanami bakteri sebelumnya

(Pratiwi, 2008).

3. Ditch-plate technique

Pada metode ini sampel uji berupa agen antibakteri yang

diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media

agar dalam cawan petri pada bagian tengah secara membujur

dan bakteri uji (maksimum 6 macam) digoreskan ke arah parit

yang berisi agen antibakteri tersebut (Prayoga, 2013).
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4. Cup-plate technique

Metode ini serupa dengan disk diffusion dimana dibuat sumur

pada media agar yang telah ditanami dengan mikro organisme

dan pada sumur tersebut diberi agen antibakteri yang akan diuji

(Pratiwi, 2008).

2.5.2 Metode Dilusi

Metode ini menggunakan prinsip pengenceran antibakteri sehingga

diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspensi

bakteri dalam media. Pada metode ini yang diamati adalah ada atau

tidaknya pertumbuhan bakteri, jika ada diamati tingkat kesuburan

dari pertumbuhan bakteri dengancara menghitung jumlah koloni

(Pratiwi, 2008). Tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui

seberapa banyak jumlah zat antibakteri yang diperlukan untuk

menghambat pertumbuhan atau mematikan bakteri yang diuji

(Brooks et al., 2007). Metode dilusi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Metode dilusi cair (Broth Dilution Test)

Metode ini digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Cara

yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran agen

antibakteri pada medium cair yang ditambahkan dengan bakteri

uji. Larutan uji agen antibakteri pada kadar terkecil yang terlihat

jernih tanpa adanya pertumbuhan bakteri uji ditetapkan sebagai

KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut

selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan
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bakteri uji ataupun agen antibakteri, dan diinkubasi selama 18 –

24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasi

ditetapkan  sebagai KBM (Prayoga, 2013).

2. Metode dilusi padat (Solid Dilution Test)

Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun

menggunakan media padat. Pada dilusi padat tiap konsentrasi

obat dicampurkan dengan media agar lalu ditanami bakteri dan

diinkubasi. Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen

antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa

bakteri uji (Pratiwi, 2008).

Penentuan aktivitas daya hambat antimikroba mengacu pada tabel kategori

kekuatan aktivitas antibakteri.

Tabel 1. Klasifikasi Respon Zona Hambat Bakteri.

Diameter zona terang Respon hambatan pertumbuhan

... > 20 mm Kuat

16 – 20 mm Sedang

10 – 15 mm Lemah

... <> Tidak ada

(Greenwood et al, 2003)
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KERANGKA TEORI

Ket: : menghambat pertumbuhan

: cara kerja

: mengandung

: yang diamati dalam penelitian

Gambar 6. Kerangka Teori Penelitian
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KERANGKA KONSEP

Variabel Independen Variabel Dependen

Gambar 7. Kerangka Konsep Penelitian

2.6 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan diameter zona

hambat (mm) pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli yang diberi ekstrak daun tanaman jarak pagar (Jatropha

curcas Linn).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan

menggunakan metode difusi agar / Kirby Bauer. yaitu menggunakan kertas

disk yang sudah terkandung ekstrak daun jarak pagar lalu diletakan ke

dalam media kultur. Metode Kirby Bauer lebih sering dilakukan dalam

mengamati diameter zona hambat ekstrak tertentu dan menghasilkan batch-

to-batch yang baik, menghasilkan pertumbuhan yang memuaskan dari sifat

bakteri yang paling patogen.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan perbandingan

kelompok statis (static group comparison) (Notoatmodjo, 2010). Rancangan

penelitian ini bertujuan untuk meneliti perbandingan daya hambat dari

ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) dengan metode rancangan

acak lengkap (RAL) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%

serta kontrol positif dan negatif yang akan diberikan untuk mempengaruhi

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September

sampai dengan bulan Oktober 2015.

3.4 Bakteri Uji dan Bahan Uji Penelitian

3.4.1 Bakteri Uji Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan beberapa bakteri uji,

diantaranya adalah bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus

aureus dan bakteri Gram negatif yaitu Escherichia coli. Kedua

bakteri didapatkan dari UPTD Balai Laboratorium Klinik Bandar

Lampung.

3.4.2 Bahan Uji Penelitian

Penelitian ini menggunakan daun jarak pagar (Jatropha

cucas Linn) dengan memilih daun jarak yang muda dengan

kriteria : memiliki panjang 10-15 cm, lebar 5-10 cm, terletak 3-4

daun dari pucuk/ujung rantingnya, dan daun didapatkan di

sekitaran pondok Pesantren Al-fatah, Natar, Bandar Lampung.

Daun jarak pagar (Jatropha cucas Linn) ini nantinya akan

dibersihkan dan dikeringkan lalu daun jarak pagar ini akan

diekstrak di Laboratorium FMIPA Kimia Universitas Lampung.
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3.5 Media Kultur

Media kultur yang digunakan pada penelitian ini adalah nutrient agar

(media awal), media lempeng agar darah yang digunakan untuk

mengkultur bakteri Staphylococcus aureus dan media agar mac-conkey

yang digunakan untuk mengkultur bakteri Escherichia coli. Kemudian

digunakan media agar MHA (Muller Hinton Agar) sebagai media tempat

dilakukannya uji daya hambat bakteri.

3.6 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang nantinya akan

digunakan dalam penelitian.

3.6.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun

jarak pagar dalam tingkat konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan

100%

3.6.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perbandingan

zona hambat (mm) pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli yang dipengaruhi ekstrak daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn).



33

3.7 Defenisi Operasional

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian dan agar penelitian tidak

menjadi terlalu luas maka dibuat definisi operasional sebagai berikut :

Tabel 2. Definisi operasional variabel dependen dan independen penelitian

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Variabel
Dependen

1
.

Ekstrak daun
jarak pagar
(Jatropha
curcas linn)

Ektrak daun
jarak pagar
yang diperoleh
dengan
metode
maserasi

Mikropipet Menggunakan
persamaan;
N1 x V1 = N2 x V2

Keterangan
N1 = Konsentrasi
awal
V1 = Volume awal
N2 = Konsentrasi
akhir
V2 = Volume akhir

N2= 100%
V1=50 mL

N2=80%
V1=40mL

N2=60%
V1=30 mL

N2=40%
V1=20mL

N2=20%
V1=10mL

Rasio

Variabel
Independen

2
.

Perbandingan
zona hambat
(mm) Pada
pertumbuhan
bakteri
Staphylococcu
s aureus dan
Escherichia
coli.

Pertumbuhan
mikroba yang
terbentuk
setelah
diberikan
variabel
dependen dan
kontrol
dengan kertas
disk.

Jangka
Sorong

Dengan
menggunakan
metode kirby
bauer

Zona hambat
(mm)

Rasio

3.8 Alat dan Bahan Penelitian

3.8.1 Alat :

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

handschoon, masker, rak dan tabung reaksi,  tabung Erlenmeyer,

cawan petri, beker glass, pipet hisap, ose, kapas alkohol, alat

pengaduk, autoclaf dan incubator.
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3.8.2 Bahan :

 Ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) yang

diperoleh dari ekstraksi daun jarak pagar. Proses

pengekstrakan dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)

Universitas Lampung.

 Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Bakteri diperoleh dari UPTD Balai Laboratorium Klinik

Bandar Lampung.

 Media agar nutrient agar, lempeng agar darah, Mac-

Conkey, dan MHA (Muller Hinton Agar).

 Aquades steril

3.9 Besar Sampel

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah ekstrak daun jarak

pagar dengan tingkatan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%

serta kontrol positif dan negatif yang akan diberikan untuk mempengaruhi

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Untuk

menentukan besar sampel pada penelitian ini digunakan rumus Federer

(Sastroamoro, 1995):

(n – 1)(k – 1) > 15

(n – 1)(7 – 1) > 15

(n – 1) 6  > 15

(6n – 6)  > 15

n > 3,5
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Keterangan :

n = banyaknya sampel (pengulangan)

k = banyaknya perlakuan

Berdasarkan rumus diatas maka besar sampel yang digunakan adalah 3,5.

Untuk menghindari terjadinya kesalahan, maka dibulatkan ke atas

menjadi 4. Besar sampel yang digunakan sebagai acuan dilakukannya

pengulangan pada penelitian ini adalah 4 kali pengulangan.

3.10 Prosedur Penelitian

3.10.1 Sterilisasi Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian dibersihkan dan

dikeringkan terlebih dahulu kemudian dibungkus dengan kertas

pembungkus. Selanjutnya sterilisasi menggunakan autoklaf pada

suhu 121°C dan tekanan 1 atm selama 15-20 menit.

3.10.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar

 Pembuatan ekstrak daun jarak pagar

Daun jarak pagar yang dipakai dalam penelitian ini

adalah daun jarak pagar yang masih muda dengan kriteria:

memiliki panjang 10-15 cm, lebar 5-10 cm, terletak  3-4

daun dari pucuk/ujung rantingnya, hal ini dikarenakan

tingkat metabolismenya masih tinggi sehingga zat aktif

yang terkandung didalamnya cukup besar.
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Daun muda dipetik kemudian dikumpulkan, lalu dicuci

menggunakan air mengalir, lalu ditiriskan. Daun

dikeringkan selama 3-5 hari. Daun yang sudah kering

akan dihancurkan menjadi serbuk kasar akan dimaserasi

(direndam) dengan menggunakan etanol (karena bersifat

netral, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20%

ke atas, tidak beracun, absorbsinya baik, etanol dapat

bercampur dengan air dalam segala perbandingan, selektif

dalam menghasilkan jumlah senyawa aktif yang optimal),

dan dievaporasi agar terjadi pemisahan / pemurniaan

anatara zat terlarut dan pelarut (Nuria, 2009). Ekstrak

daun jarak pekat yang terbentuk (kadar konsentrasi 100%)

akan diencerkan dengan menggunakan akuades steril

dengan tingkat konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, dan

20% menggunakan rumus berikut pengenceran

(Taufiqurahman, 2008) :

Keterangan :

N1 = Konsentrasi awal

V1 = Volume awal

N2 = Konsentrasi akhir

V2 = Volume akhir

N1 x V1 = N2 x V2
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3.11 Uji Identifikasi Bakteri

3.11.1 Pewarnaan Gram

Di bawah ini merupakan hasil isolasi dan pewarnaan gram

identifikasi bakteri uji yang disajikan dalam bentuk tabel;

Tabel 3. Hasil isolasi dan pewarnaan gram pada bakteri uji

Bakteri Uji
Hasil Isolasi Pewarnaan Gram

Media
Agar Darah

Media Mc
Conkey

Hasil Interpretasi

Staphylococcus
aureus

 -

Bakteri
berwarna

ungu,
berbentuk

bulat
(coccus)

Bakteri Gram
(+)

Escherichia
coli

- 

Bakteri
berwarna

merah muda,
berbentuk

batang
(basil)

Bakteri Gram
(-)

3.11.2 Tes Biokimiawi Bakteri Gram Positif

a. Tes Katalase

Untuk membedakan Staphylococcus sp dengan

Streptococcus sp dilakukan dengan cara meneteskan H2O2

pada koloni yang diambil sebanyak satu ose dan

dipindahkan ke atas kaca objek. Hasil positif apabila

terdapat busa, menandakan Staphylococcus sp. Hasil

negatif apabila tidak terdapat busa yang menandakan

Streptococcus sp (Hadioetomo, 1993).
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Tabel 4. Hasil identifikasi uji biokimawi pada bakteri uji
Gram Positif

Bakteri
Uji

Biokimia
wi

Hasil Interpretasi Kesimpulan

Staphylococcus
aureus (Bakteri

gram +)

Uji
katalase

Terdapat
gelembung

udara

Staphylococ
cus sp.

Staphylococ
cus aureus

3.11.3 Tes Biokimiawi Bakteri Gram Negatif

a. Uji TSIA

Berupa agar miring yang mengandung 3 jenis gula

yaitu glukosa, laktosa, dan sakarosa. Uji ini dilakukan

untuk mengetahui kemampuan bakteri memfermentasi gula

dan menghasilkan sulfur (Hadioetomo, 1993).

Tabel 5. Hasil identifikasi uji biokimawi pada bakteri uji
Gram Negatif

Bakteri Uji
Biokim

iawi

Hasil Interpretasi Kesimpulan

Escherichia
coli (Bakteri

gram -)

Uji
TSIA

Terjadi
Perubahan

warna dasar
dan lereng
menjadi

kuning, serta
tidak

didapatkan
gas.

Escherichi
a coli

Escherichia
coli

Uji
Sitrat

Tidak terjadi
perubahan
warna agar

(tetap
berwarna

hijau)

Escherichi
a coli

Escherichia
coli
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3.12 Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan McFarland

Larutan baku McFarland terdiri atas 2 komponen, yaitu larutan BaCl2

1% dan H2SO4 1%. Larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dicampur dengan

larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml dan dikocok homogen. Nilai absorban

larutan baku McFarland 0,5 ekuivalen dengan suspensi sel bakteri

konsentrasi 1,5 x 108 CFU/ml. Larutan harus dikocok terlebih dahulu hingga

homogen setiap akan digunakan untuk membandingkan suspensi bakteri

(Taufiqurahman, 2008).

3.13 Teknik Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri strain murni Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

dibuat suspensi dengan menambahkan larutan NaCl 0,9% di dalam tabung

yang berbeda, sampai didapatkan kekeruhan yang disesuaikan dengan

standar kekeruhan McFarland 0,5 untuk mendapatkan bakteri sebanyak

108 (cfu)/mL. Cara untuk membandingkannya adalah dengan cara

memegang tabung secara berdampingan, satu tabung standar dan satu

tabung suspensi bakteri. Kekeruhan dilihat dan dibandingkan dengan latar

belakang kertas putih yang diberi garis tebal dengan spidol berwarna. Jika

kurang keruh, suspensi ditambahakn koloni sedangkan jika lebih keruh

ditambahan NaCl 0,9% (Taufiqurahman, 2008).

3.14 Teknik Pembuatan Media Agar MHA (Muller Hinton Agar)

Timbang 9,5 gram Muller Hinton Agar/ MHA (38 gr/L) dengan

komposisi medium (Beef infusion 300 gram, Casamino acid 17,5 gram,

Starch 1,5 gram, dan agar) dilarutkan dalam 250 mL akuades lalu
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dipanaskan hingga mendidih kemudian disterilkan dalam autoklaf selama

20 menit dengan tekanan udara 1 atm suhu 121◦C (Taufiqurahman, 2008).

3.15 Uji Aktivitas Bakteri

a. Pada lempeng Muller Hinton Agar (MHA), diusapkan biakan

bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan lidi kapas

steril (media I).

b. Pada lempeng Muller Hinton Agar (MHA), diusapkan biakan

bakteri Escherichia coli dengan menggunakan lidi kapas steril

(media II).

c. Diletakan cakram kertas yang telah direndam selama ± 15 menit

dengan ekstrak daun jarak dengan konsentrasi 100%, 80%, 60%,

40% dan 20% pada media I dan II dengan jarak ± 15 mm.

d. Sebagai kontrol positif, digunakan kertas cakram antibiotik

kloramfenikol.

e. Sebagai kontrol negatif, digunakan kertas cakram yang direndam

dalam akuades steril selama ± 15 menit.

f. Kedua media (media I dan II) diinkubasi pada suhu 37◦C selama 24

jam.

g. Diukur zona hambat yang terbentuk disekitar cakram dengan

menggunakan penggaris atau jangka sorong.

h. Prosedur dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali.
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Alur Penelitian

Gambar 8. Alur Penelitian
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3.16 Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh secara deskriptif melalui pencatatan hasil

identifikasi kultur bakteri Gram positif Staphylococcus aureus dan bakteri

Gram negatif Escherichia coli setelah diberikan perlakuan terhadap

ekstrak daun jarak pagar pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,

dan100%, kontrol negatif (akuades), dan juga kontrol positif (antibiotik).

Data disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar.

Data diolah dengan alat bantu perangkat komputer software SPSS

(Statistic Program for Social Science) for windows versi 21. Untuk

analisis data digunakan uji statistik yang menggunakan uji One Way

Anova dengan α = 0.05 dan LSD (Least Significant Different) (Sujarweni,

2012).

3.17 Analisis Data

3.17.1 Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau

mendeskripsikan karakteristik tiap variabel penelitian. Untuk data

numerik digunakan nilai mean, median dan standar deviasi. Pada

umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan

distribusi/penyebaran dari data yang diperoleh. Besar sampel

dalam penelitian ini > 50, oleh karena itu digunakan uji

Kolmogorov-smirnov. Distribusi dikatakan normal bila p > 0,05
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(memenuhi asumsi normalitas) dan jika p < 0,05 distribusi

dikatakan tidak normal (Dahlan, 2012).

3.17.2 Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk menganalisis dua variabel yaitu

variabel independen dan dependen yaitu untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh perbandingan pemberian ekstrak daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Uji statistik yang

akan digunakan adalah One Way Anova, dengan interpretasi uji

statistik, yaitu:

a. Bila p value < α (0,05) maka hasil bermakna/signifikan, artinya

ada hubungan bermakna antara variabel independen dan

dependen, atau Ho ditolak.

b. Bila p value > α (0,05) Ho diterima, hal ini berarti bahwa data

sampel tidak mendukung adanya perbedaan yang bermakna.

Bila p value > α, maka perlu dilakukan analisis Post-hoc, untuk

melihat perbedaan antar kelompok (Dahlan, 2012).

3.18 Etika Penelitian

Penelitian sudah diajukan ke Komisi Etik Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung dan telah memperoleh surat kelayakan etik.

Penelitian telah dilaksanakan ketika dinyatakan lulus oleh Komisi Etik

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efektifitas ekstrak etanol daun jarak pagar

(Jatropha curcas Linn) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro.

2. Aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn),

lebih efektif terhadap bakteri Gram negatif lebih baik dibandingkan

dengan Gram positif.

3. Terjadi peningkatan diameter zona hambat pada setiap perlakuan dan

seiring dengan kenaikan tingkat konsentrasi yang diuji, yaitu 20%, 40%,

60%, 80%, dan 100%.

a. Rerata diameter zona hambat dari konsentrasi bertingkat ekstrak etanol

daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) di dapatkan perbedaan yang

bermakna dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli. Rearata pada bakteri Gram positif

Staphylococcus aureus dengan tingkat konsentrasi 20%, 40%, 60%,

80% dan 100% dengan nilai 13,5 mm, 14,25 mm, 18,5 mm, 19,5 mm
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dan 20,75 mm. Rerata pada bakteri Gram negatif Escherichia coli

dengan tingkat konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dengan

nilai 18,125 mm, 18,3 mm, 18,375 mm, 18,55 mm, dan 18,675 mm.

5.2 Saran

1. Perlu penelitian lebih lanjut dari zat aktif yang terkandung pada daun jarak

pagar (Jatropha curcas Linn) yang memiliki zat sebagai antimikroba.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi daun jarak pagar

(Jatropha curcas Linn) sebagai tanaman obat tradisional untuk penyakit yang

disebabkan oleh bakteri lainnya.
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